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Abstract 
Enggano Island is a small island in northwest Bengkulu. The mosses diversity of Enggano Island has ever been 
reported, unfortunately it has never been identified to species. The inventory of Enggano’s mosses reported 49 
species comprising 27 genera and 12 families. Aerobryopsis wallichii (Brid.) M. Fleisch is a dominant species of 
mosses in study site.  Five families consisting of 17 genera and 49 species are new records to Enggano’s mosses. 
Two species namely are Fissidens robinsonii Broth. and Syrrhopodon semilimber (Mitt.) Besch are recorded as 
new record to Enggano Island and probably are also found in main island, Sumatera.  
Key words: diversity, Enggano Island, mosses, new record 
 
Abstrak 
Pulau Enggano merupakan pulau kecil terluar di barat laut Bengkulu. Keanekaragaman lumut sejati di Pulau 
Enggano sudah pernah dilaporkan, tetapi tidak diidentifikasi sampai nama jenisnya. Inventarisasi tumbuhan 
lumut sejati Pulau Enggano mencatat 49 jenis yang tercakup dalam 27 marga dan 12 suku. Aerobryopsis wallichii 
(Brid.) M. Fleisch merupakan jenis lumut paling sering ditemukan di lokasi penelitian. Lima suku, 17 marga dan 
49 jenis lumut sejati merupakan rekaman baru bagi tumbuhan lumut sejati di Pulau Enggano. Dua jenis lumut 
sejati kemungkinan merupakan rekaman baru untuk Pulau Sumatera, yaitu Fissidens robinsonii Broth dan 
Syrrhopodon semilimber (Mitt.) Besch. 
Kata kunci: keanekaragaman, lumut, Pulau Enggano, rekaman baru 
 
PENDAHULUAN 
 Lumut merupakan kelompok tumbuhan 
berklorofil yang paling sederhana karena belum 
mempunyai berkas pembuluh pengangkutan di 
dalam struktur batangnya. Daunnya juga 
mempunyai struktur sederhana dan terdiri atas 
deretan sel-sel yang membentuk satu lapisan. 
Lumut umumnya tumbuh menempel pada berbagai 
macam substrat seperti batu, batang pohon, daun, 
kayu lapuk, kayu mati, baik di tempat teduh 
maupun terbuka, bahkan keberadaannya sering 
juga ditemukan di tempat-tempat yang tandus di 
mana kelompok tumbuhan lain tidak mampu 
tumbuh.  
 Keanekaragaman jenis tumbuhan lumut 
sejati di dunia tercatat sekitar 23.000 jenis, 
sedangkan di Indonesia telah terungkap sebanyak 
1.510 jenis (Widjaja et al., 2014). Di Sumatera telah 
dilaporkan ada sekitar 490 jenis lumut sejati yang 
tergolong dalam 162 marga (Ho et al., 2006).  
Beberapa penelitian lain juga pernah 
mengungkapkan  keanekaragaman jenis lumut 
sejati di Sumatera seperti Dozy & Molkenboer 
(1854), Dixon (1939) dari wilayah pegunungan  di 
Sumatera dan Froehlich (1953, 1955). Kiew (2002) 
melakukan pembandingan antara lumut di 
Sumatera dan Semenanjung Malaya. Ellyzarti 
(2009) melaporkan lumut sejati Gunung 
Pesawaran, Lampung, Lau Kawar. Windadri (2010) 
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melaporkan hasil penelitiannya dari Taman 
Nasional Bukit Barisan Selatan. Siregar (2010) 
melaporkan keanekaragaman Bryaphyta dari 
Kabupaten Simalungun. Hutan Lindung Aek Nauli 
Kabupaten Simalungun dilaporkan oleh Pasaribu 
(2013), sedangkan untuk pulau-pulau kecil di 
sekitarnya belum banyak dilaporkan. 
Pulau Enggano merupakan pulau terluar 
dari wilayah Indonesia yang secara administratif 
termasuk dalam wilayah Kecamatan Enggano, 
Kabupaten  Bengkulu Utara. Penelitian terkait 
dengan keanekaragaman tumbuhannya pertama 
kali dilakukan oleh Lütjeharms di kawasan Meok, 
Kahyapu, Boboyo, Kioyo dan Koho Buwa-buwa, juga 
di Pulau Dua, Pulau Bangkai dan Pulau Merbau 
(Lutjerharms & Ooststroom, 1938). Penelitian 
secara khusus tentang tumbuhan lumut di Pulau 
Enggano pernah dilakukan oleh Nadhifah & Surya 
(2016). Hasilnya ditemukan di kawasan itu 
sebanyak 14 suku yang mencakup 21 marga dan 32 
jenis. Di dalam laporan tersebut sampel koleksi 
tidak diidentifikasi hingga nama jenisnya dan 
beberapa nama perlu dilakukan pembenarannya.  
 Berdasarkan laporan keanekaragaman 
jenis tumbuhan lumut di Pulau Enggano yang belum 
diidentifikasi hingga nama jenisnya, beberapa jenis 
diantaranya perlu pembenaran posisi taksanya. 
Dengan demikian pengkajian ulang terhadap 
keanekaragaman jenis lumut di pulau tersebut 
perlu dilakukan, khususnya pada kelompok lumut 
sejati. Pengkajian ulang dilakukan berdasarkan hasil 
inventarisasi di beberapa lokasi di Pulau Enggano. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui  
keanekaragaman jenis  lumut sejati di pulau 
Enggano dan menentukan status taksonominya. 
 
BAHAN DAN CARA KERJA 
Lokasi penelitian  
Pulau Enggano merupakan salah satu 
pulau kecil yang terletak di perairan samudera 
Hindia, pada posisi geografis 5°17’–5°31’ LS dan 
102°05’–102°25’ BT. Secara administratif, pulau ini 
berada di wilayah Kabupaten Bengkulu Utara, 
Provinsi Bengkulu dan memiliki enam desa yaitu 
Desa Banjarsari, Meok, Apoho, Malakoni, Kaana 
dan Kahyapu. Pulau Enggano mempunyai  luas area 
39.586,74 ha wilayah dataran dan  126.71/km garis 
pantai (Bapedalda, 2005). Kegiatan eksplorasi dan 
koleksi tumbuhan lumut sejati dilakukan  pada  
bulan April 2015 di lima desa yaitu  Desa Malakoni 
(Dusun Umo, Sungai Kuala Besar Inono, Sungai 
Jangkar), Desa Banjarsari (Bendung, Kerkua Pikek - 
Bandara Susi Air), Desa Meok (daerah Patli, Boboyo, 
Blak Blau, Dusun Kaay), Desa Kayaapu (pelabuhan 
Kayapu), dan  Koho Bua-bua (Gambar 1.).
 
 
Sumber: http://enggano.blogspot.co.id/2010/12/sekilas-tentang-enggao.html, diakses 1 November 2016. 
 







   Buletin Kebun Raya Vol. 20 No. 2, Juli 2017 [101–110] 
 
 
| 103  
Pengumpulan dan Pengamatan Material 
Metode jelajah (Rugayah et al., 2004; 
Cornard, 1932) digunakan dalam penelitian ini, 
yaitu dengan penjelajahan setiap jalur yang dapat 
dilalui di lokasi penelitian. Semua jenis lumut yang 
ditemukan dikoleksi, dimasukkan ke dalam amplop 
kertas, kemudian diberi nomor, kolektor, tanggal 
dan lokasi koleksinya. Pengambilan sampel koleksi 
diusahakan  selengkap mungkin, yang meliputi 
generasi gametofit (tumbuhan lumut) dan sporofit 
(bagian atas tumbuhan yang menghasilkan spora). 
Spesimen lumut yang dikoleksi kemudian dikering-
anginkan dengan cara membuka amplop dan 
mengeluarkan sampelnya, selanjutnya dilakukan 
identifikasi di laboratorium. Identifikasi dilakukan di 
Laboratorium Kriptogam, Herbarium Bogoriense 
(BO) dengan menggunakan mikroskop. Beberapa 
buku acuan yang digunakan antara lain A Handbook 
of Malesian Mosses (Eddy, 1988, 1990), Mosses of 
The Philippines (Bartram, 1939), dan Mosses and 
Liverworts of Hong Kong (So, 1995). Spesimen dari 
lapangan diidentifikasi dengan menggunakan 
spesimen koleksi yang tersimpan di Herbarium 
Bogoriense. Spesimen yang sudah teridentifikasi 
selanjutnya diproses untuk dijadikan sebagai 
koleksi herbarium guna menambah jumlah koleksi 
yang tersimpan di Herbarium Bogoriense. Status 
taksonomi dari masing-masing jenis yang sudah 
diidentifikasi dapat diketahui dengan menelusuri 
daerah persebarannya baik secara digital maupun 
manual melalui beberapa buku acuan antara lain 
Froehlich  (1953, 1955),  Dixon (1939), Ellyzarti 
(2009), Windadri  (2010) dan Pasaribu (2013). 
Analisis 15 data untuk mengetahui kekayaan jenis 
masing-masing sukunya menggunakan Microsoft 
Excel 97-2003. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Keanekaragaman jenis lumut sejati Pulau 
Enggano yang tersimpan di Herbarium Bogoriense 
terdata sebanyak 149 nomor koleksi terdiri atas 49 
jenis, 27 marga dan 12 suku (Tabel 1.). Koleksi 
berasal dari beberapa tempat di Pulau Enggano.
 
Tabel 1. Keanekaragaman jenis lumut sejati di Pulau Enggano, Bengkulu, Sumatera   
Nama Suku / Jenis No. koleksi Substrat Lokasi 
BRYACEAE: 
1.  * Bryum argenteum Hedw. 
DR65 T 3a 
2. Bryum junghuhnianum  Hampe ex Dozy & 
Molk. 
DR 04 T  4 
3. * Pohlia flexuosa Harv. 
DR 01 T  4 
CALYMPERACEAE: 
4. *Arthrocormus schimperi (Dozy& Molk.) 
Dozy & Molk. 
DR126; 256;269; 279; 
297 
Bp, Kl  3a, 1c, 2a, 5 
5. Calymperes afzelii Sw.                                 DR31 Bp  3b 
6. Calymperes loncophyllum Schwägr. DR220 Bp 1b 
7. Calymperes palisotii Schwägr. DR58; 75 Kl 2b, 3a 
8. Calymperes tahitense (Sull.) Mitt. 
DR67;69 Kl, Bp 3a 
9. Leucophanes candidum (Schwaegr.) Lindb. DR191; 293  Kl, Bp 1b, 2a 
10. Leucophanes glaucum (Schwägr.) Mitt. DR10; 27, 29,194, 201, 
288, 292, 301, 309 
Kl, Bp 3b, 1b, 2a, 
1a 
11. Leucophanes angustifolium Renauld &   
Cardot                              
DR18; 06; 204; 309 A, Bp 3b, 1b, 1a 
12. Leucophanes octoblepharoides Brid. DR 225 Kl 1b 
13. * Mitthyridium fasciculatum (Hook. & 
Grev.) H. Rob. 
DR13; 23; 32; 45; 64; 
95; 286 
Kl, Bp 3b, 3a,2a  
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Nama Suku / Jenis No. koleksi Substrat Lokasi 
14. Mitthyridium flavum (Müll. Hal.) H. Rob. 
DR 277;306 Bp  2a, 1a 
15. * Syrrhopodon aristifolius Mitt. DR 157 Bp 1b 
16. Syrrhopodon semiliber (Mitt.) Besch.          
** 
DR 22 Bp 3b 
DICRANACEAE: 
17. *Campylopus schmidii (Müll. Hal.) A. Jaeger 
DR 284 Kl 2a 
18. Campylopus serratus Sande Lac. DR 285 Kl 2a 
19. Leucobryum candidum (Brid. ex P. Beauv.) 
Wilson                             
DR 151 Bp 1b 
20. Leucobryum juniperoideum (Brid.) Müll. Hal. DR 300 Bp 1a 
21. Leucobryum sanctum (Nees ex Schwägr.) 
Hampe 
DR 307 Bp 1a 
FISSIDENTACEAE: 
22. * Fissidens geppii  M. Fleisch. 
DR 227 R 1b. 
23. Fissidens laxus Sull. & Lesq. Dr 270 A 2a 
24. Fissidens robinsonii Broth** DR 62 A 3a 
HOOKERIACEAE: 
25. Haetomitrium orthorrhynchum (Dozy & 
Molk.) Bosch & Sande Lac. 
DR 147 D 1b. 
HYPNACEAE: 
26. Ectropothecium buitenzorgii (Bél.) Mitt. 
DR 159 Bp 1b 
27. Ectropothecium dealbatum (Reinw. and 
Hornsch.) A. Jaeger 
DR 66;282 B, Kl 3a, 2a 
28. Ectropothecium falciforme (Dozy & Molk.)  
A. Jaeger 
DR 38 Kl 3b 
29. Ectropothecium ichnotocladum (Müll. Hal.) 
A. Jaeger 
DR 33; 36 Kl 3b 
30. Isopterygium bancanum (Sande Lac.) A. 
Jaeger. 
DR 24, 256 Kl, B 3b, 1c 
31. Isopterygium minutirameum (Müll. Hal.) A. 
Jaeger                                                                   
DR46; 48; 52; 264 Kl, Bp 2b, 2a 
32. Vesicularia montagnei (Schimp.) Broth. DR 88 Kl 3a 
HYPOPTERYGIACEAE: 
33. *.Hypopterygium ceylanicum Mitt. 
DR 137 Bp 1b 
METEORIACEAE: 





Kl, Bp, D 3a, 2a, 1b, 
NECKERACEAE: 
36. * Himantocladium loriforme (Bosch & 
Sande Lac.) M. Fleisch. 
DR41, 146, 230, 272, 
280 
Kl, Bp 3b, 1b, 2a 
37. Himantocladium plumula (Nees) M. Fleisch. 
DR25, 34, 60, 90, 125, 
263 
Bp 3b, 3a,1c 
   Buletin Kebun Raya Vol. 20 No. 2, Juli 2017 [101–110] 
 
 
| 105  
Nama Suku / Jenis No. koleksi Substrat Lokasi 
38. Neckeropsis gracilenta (Bosch & Sande Lac.) 
M. Fleisch.                                                  
DR156, 236,258 Bp 1b, 1c.  
39. * Pinnatella anacamptolepis (Müll. Hal.) 
Broth. 
DR 152, 214 Bp 1b. 
OCTOBLEPHARACEAE: 
40. * Octoblepharum albidum Hedw.                    
DR 50 Bp 3b 
SEMATOPHYLLACEAE 
41. * Barbula consanguinea (Thwaites & Mitt.)  
A. Jaeger 
DR 11 B 4 
42. * Hyophila apiculata M. Fleisch. DR 03 T 4. 
43. Taxiphyllum taxirameum (Mitt.) M. Fleisch. DR 216 Bp 1b 
44. * Taxithelium instratum (Brid.) Broth.             DR 28; 72 Bp 3b, 3a. 
45.Taxithelium vernieri (Duby) Besch.               DR 273 Bp 2a 
46. Taxithelium nepalense (Schwägr.) Broth. DR 53 Kl 2b 
47. * Radulina borbonica (Bél.) W.R. Buck DR 34; 224 Kl, Bp 3b, 1b 
THUIDIACEAE: 
48. Thuidium meyenianum (Hampe) Dozy & 
Molk.                                     
DR 56; 105 Kl 2b, 3a.  
49. Thuidiumtamaris cellum(Müll. Hal.) Bosch & 
Sande Lac.                                                      
DR 55, 211 Kl 1b; 2b 
Keterangan : *  = penambahan marga baru tumbuhan lumut sejati bagi Pulau Enggano.;  ** = rekaman baru  bagi Pulau 
Sumatera; Subtrat: T = tanah, Kl= kayu lapuk,  B= batu,  A = akar, Bp = batang pohon, R = ranting, D = daun; 
Lokasi: 1 = Desa Malakoni (a= Dusun Umo, b=  Sungai Kuala Besar Inono, c = Sungai Jangkar). 2 = Desa 
Banjarsari (a = Bendung, Desa Banjarsar , b = Kerkua Piket. Bandara Susi Air), 3 = Desa Meok (a = Daerah 
Patli, Boboyo, b = Blak Blau. Dusun Kaay), 4 = Desa Kayapu (pelabuahan Kayapu), 5 = Koho Bua-bua 
 
Sebanyak 16 jenis dari marga Aerobryopsis 
(Meteoriaceae) dilaporkan predominant untuk 
kawasan Afrika  Selatan dan Asia Timur.  Salah satu 
jenisnya adalah A. wallichii, jenis yang paling sering 
dikoleksi dari P. Enggano dengan nama sinonim A. 
longissima (Dozy & Molk) M. Fleisch. Jenis lumut ini 
tersebar luas di daerah tropis di kawasan Asia 
Timur, Malesia serta Afrika (Streimann, 1991).  
Aerobryopsis wallichii mempunyai warna kuning-
hijau, kadang-kadang mengkilat, perawakannya 
ramping menyerupai rambut, dengan percabangan 
kecil-kecil dan tidak beraturan. Jenis ini paling 
sering ditemukan tumbuh menggantung di ranting-
ranting, batang pohon, menjalar di daun dan kayu 
lapuk. 
Keanekaragaman jenis tumbuhan lumut di 
Pulau Enggano pernah dilaporkan oleh Nadhifah & 
Surya (2016). Mereka mencatat 32 jenis, yang 
tercakup dalam 21 marga dan 14 suku. Tiga puluh 
dua jenis yang dilaporkan tersebut belum 
teridentifikasi sampai tingkat jenis dan masih 
berkategori sebagai nama marga. Tumbuhan lumut 
yang dilaporkan tergolong umum yang meliputi 
kelompok lumut hati (10 jenis) dan kelompok lumut 
sejati (22 jenis).  
Hasil inventarisasi tumbuhan lumut sejati 
yang diperoleh dari Pulau Enggano ditemukan 
sebanyak 27 marga yang mencakup 49 jenis.  
Apabila dilakukan peninjauan kembali terhadap 
laporan Nadhifah & Surya (2016) maka dari 
inventarisasi ini berhasil menambahkan kekayaan 
keanekaragaman tumbuhan lumut sejati di Pulau 
Enggano sebanyak 49 jenis, 17 marga dan 5 suku 
(Tabel 1). Semua jenis lumut sejati tersebut 
dikategorikan sebagai rekaman baru bagi Pulau 
Enggano. Adapun marga dan suku yang menjadi 
rekaman baru tumbuhan lumut sejati di Pulau 
Enggano adalah : Bryum dan Pohlia (Bryaceae); 
Campylopus (Dicranaceae); Fissidens 
(Fissidentaceae); Hypopterygium  (Hypopterygiac-
eae) ;Octoblepharum (Octoblepharaceae); Adanya 
rekaman baru tumbuhan lumut sejati di pulau ini  
dapat terjadi karena adanya perbedaan lokasi 
inventarisasi dan atau metode dalam pengambilan 
sampelnya dengan luasan 10 cm2 per cuplikan, 
(Nadhifah & Surya, 2016), sehingga jenis-jenis lain 
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yang berada di luar luasan atau lokasi tersebut tidak 
tercatat. 
Hasil penelusuran daerah persebaran dan 
pengecekan silang terhadap koleksi Herbarium 
Bogoriense, dari  49 jenis lumut sejati yang terdata 
di Pulau Enggano, dua jenis diantaranya yaitu 
Syrrhopodon semiliber dan Fissidens robinsonii 
belum pernah ditemukan sebelumnya di Pulau 
Sumatera. 
Syrrhopodon semiliber mempunyai 
sinonim Calymperes semilimber. Lumut jenis ini 
tumbuh mengelompok, berwarna hijau hingga 
cokelat, tumbuh tegak dengan tinggi batang 
mencapai 5 mm. Lumut ini umumnya ditemukan di 
hutan-hutan dataran rendah  dan dilaporkan 
mempunyai daerah persebaran di Asia tropis  mulai 
dari India selatan dan Burma hingga Semenanjung 
Malaya (Eddy, 1990). Penelusuran pustaka yang 
terkait dengan S. semiliber maupun nama 
sinonimnya  serta pendataan koleksi yang 
tersimpan di BO memperlihatkan bahwa S. 
semiliber belum pernah dilaporkan keberadaanya 
di Pulau Sumatera. Koleksi S. semiliber yang 
tersimpan di Herbarium Bogoriense berasal dari 
Jawa (FIW 3477, 2103, 3377), Bali (FIW 4027) dan 
Sulawesi (FIW 3371).  
Fissidens robinsonii memiliki perawakan 
kecil, tinggi 2–5 mm, lebar 1,5–2 mm, hijau 
kekuningan, tegak,  tumbuh soliter pada substrat 
berupa bebatuan atau tanah. Tubuh pipih, daun 
tersusun dalam dua deret dengan helaian vagina 
muncul pada bagian atas kosta (tulang daun). Jenis 
ini dilaporkan sebagai jenis endemik di kawasan 
Malesia dan Polinesia (Eddy, 1988). Pada 
penelusuran pustaka yang terkait dengan jenis ini 
tidak pernah dilaporkan keberadaanya di Pulau 
Sumatera. Sedangkan pada pengecekan silang 
menggunakan specimen koleksi yang tersimpan di 
Herbarium Bogoriense juga tidak pernah ditemukan 
koleksi yang berasal dari Pulau Sumatera. Koleksi 
yang ada di Herbarium Bogoriense berasal dari 
Jawa (FIW 2311, 2312), Bali (FIW 4066, 4018, 4116, 
4056, 4017, 4088, 4013, 4109, 3991, 3988), 
Kalimantan (IH 258) dan Sulawesi (FIW 2015).  
Daerah persebaran kedua jenis lumut 
tersebut (Eddy, 1988) dan pengecekan silang pada 
koleksi herbarium tampak mempunyai rentang 
sebaran yang cukup luas, namun berdasarkan hasil 
penelitian yang pernah dilakukan hingga saat ini  
kedua jenis lumut diatas belum ditemukan di Pulau 
Sumatera. Keadaan seperti ini dapat terjadi, dan 
dapat disebabkan oleh beberapa hal diantaranya 
adalah karena ukuran tubuh individunya yang 
sangat kecil (sekitar 5 mm) sehingga sering 
membuatnya terlewatkan pada saat melakukan 
pendataan di lapangan atau susah dibedakan 
dengan lainnya (Eddy, 1988; 1990). Selain itu belum 
semua lokasi  di pulau ini dijelajahi secara 
menyeluruh untuk didata keragaman jenis 
lumutnya. Spora lumut mempunyai ukuran sangat 
kecil dan mudah tersebar ke tempat lain melalui 
berbagai macam cara maupun media 
perantarannya. Dengan ditemukannya kedua jenis 
lumut tersebut di Pulau Enggano, diduga bahwa 
keduanya juga dapat ditemukan di Pulau Sumatera, 
mengingat rentang distribusi kedua jenis tersebut 
mencakup Jawa, Bali, Kalimantan dan Sulawesi.  
Keanekaragaman jenis lumut sejati di 
beberapa pulau kecil di Indonesia telah dilaporkan 
oleh beberapa peneliti. Jenis-jenis lumut sejati di 
Pulau Waigeo, Salawati dan Batanta di Kepulauan 
Raja Ampat, Papua Barat. (Windadri & Susan, 
2013). Catatan keragaman lumut sejati di Pulau 
Buton dilaporkan oleh Windadri (2007, 2008), Pulau 
Sempu di Jawa Timur oleh Windadri (2015), serta 
pulau-pulau yang termasuk dalam gugusan 
kepulauan Sunda Kecil, Nusa Tenggara (Touw, 
1992). Namun demikian pulau-pulau kecil yang 
pernah disurvei tidak semuanya mempunyai tipe 
hutan menyerupai hutan di Pulau Enggano. Ada 
empat pulau yang mempunyai tipe hutan yang 
mirip dengan Pulau Enggano yaitu Pulau Waigeo, 
Batanta dan Salawati, di Kepulauan Raja Ampat, 
Papua Barat serta Pulau Sempu di Jawa Timur. 
Meskipun keempat pulau ini mempunyai tipe hutan 
hampir sama (hutan hujan dataran rendah) dengan 
lokasi penelitian tetapi kondisi lingkungannya 
berbeda sehingga keanekaragaman lumutnyapun 
juga berbeda (Tabel 2).
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Tabel 2. Keanekaragaman jenis lumut sejati di empat pulau kecil di Indonesia  
Parameter 
Nama Pulau 
Waigeo Batanta Salawati Sempu 
total keragaman jenis * 24 16 29 18 
Prosentase kesamaan jenis dengan P. Enggano (%) 29 12,5 17 33 
*Sumber: Windadri & Susan (2013); Windadri (2015).  
Apabila dilakukan perbandingan dengan 
keempat pulau yang telah disurvei tersebut dapat 
diketahui bahwa keanekaragaman lumut sejati di 
Pulau Enggano (49 jenis) tergolong paling tinggi. 
Tingginya keanekaragaman jenis lumut sejati di 
Pulau Enggano karena topografinya relatif datar 
dengan ketinggian mencapai 200 m dpl. Topografi 
datar merupakan kondisi yang menguntungkan 
bagi tumbuhan lumut, karena pada kondisi substrat 
datar maka pertumbuhan lumut lebih stabil 
dibandingkan dengan daerah yang topografinya 
berbukit dengan kemiringan lereng tajam seperti 
yang ditemukan di beberapa pulau di Kepulauan 
Raja Ampat. Tumbuhan lumut yang ditemukan di 
Kepulauan Raja Ampat umumnya tumbuh pada 
substrat berupa bebatuan atau batang pohon yang 
tumbang di pinggir-pinggir sungai (Windadri & 
Susan, 2013). Hal ini menunjukkan bahwa secara 
umum susbtrat-substrat pada kelerengan terjal 
tidak stabil atau spora-spora lumut yang menempel 
mudah hanyut dibawa air hujan. Berbeda halnya 
dengan keanekaragaman lumut di Pulau Sempu 
yang tercatat hanya 18 jenis, meskipun topografi 
wilayahnya relatif datar (Windadri, 2015). 
Rendahnya keanekaragaman lumut di pulau ini 
disebabkan karena  lantai hutannya yang berbatu 
karang sehingga membuat serasah maupun tanah 
yang menempel akan mudah hanyut terbawa air 
hujan. Kondisi demikian juga akan berpengaruh 
pada perubahan kelembaban substratnya, yang 
akhirnya berdampak pada rendahnya 
kemelimpahan dan keanekaragaman jenis 
lumutnya.  
Apabila jenis-jenis lumut di Pulau Enggano 
dibandingkan dengan jenis-jenis lumut di empat 
pulau yang pernah disurvei (Waigeo, Salawati, 
Batanta dan Sempu) maka akan dapat diketahui 
adanya kesamaan jenis lumut sejatinya. 
Berdasarkan persentasenya (Tabel 2.) maka dapat 
diketahui bahwa persentase kesamaan jenis 
terbesar ditemukan di Pulau Sempu sebesar 33,3 %.  
Dari 18 jenis lumut sejati yang dilaporkan dari Pulau 
Sempu, sebanyak enam jenis diantaranya diketahui 
juga berada di Pulau Enggano. Jenis-jenis tersebut 
adalah Calymperes afzelii Sw., Calymperes 
loncophyllum Schwaegr., Calymperes palisotii 
Schwaegr., Leucophanes angustifolium Renould & 
Cardot, Syrrhopodon semiliber (Mitt.) Besch. dan 
Himantocladium plumula (Nees) Fleisch. Marga 
Calymperes, Leucophanes dan Syrrhopodon 
(Calymperaceae) dilaporkan mempunyai jangkauan 
habitat yang lebih luas serta mempunyai alat 
reproduksi ganda. Di samping itu anggota suku ini 
daunnya berdinding tebal dan mempunyai dua 
lapisan pita stereid yang terletak dibagian dorsal 
dan ventra. Lapisan stereid ini berfungsi sebagai 
penyokong sel-sel berklorofil dan menyimpan air 
sebagai cadangan di saat kering, sehingga dalam 
keadaan demikian lumut ini masih mampu 
bertahan hidup. Ukuran spora maupun kuncupnya 
yang kecil mudah terbang terbawa angin sehingga 









Gambar 2. Diagram keanekaragaman jenis lumut pada 
masing-masing suku di Pulau Enggano 
suku 
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Berdasarkan Gambar 2 suku 
Calymperaceae yang ditemukan di Pulau Enggano 
mempunyai keanekaragaman tertinggi (14 jenis), 
sedangkan yang paling rendah adalah suku  
Hypopterygiaceae dan Hookeriaceae  dengan 
anggotanya masing-masing satu jenis. 
Calymperaceae merupakan kelompok lumut yang 
mempunyai kisaran habitat cukup luas dan cara 
perbanyakan bervariasi. Selain menggunakan spora 
yang dihasilkan oleh generasi sporofit, 
perbanyakannya juga dapat dilakukan secara 
vegetatif menggunakan kuncup (gemma) yang 
terdapat pada ujung midrib (seperti tulang daun). 
Kuncup-kuncup tersebut apabila terlepas dan 
menemukan lingkungan yang cocok akan tumbuh 
sebagai individu baru (Yamaguchi et al., 2005).  
Dengan demikian maka keberadaan lumut dari 
anggota Calymperaceae di alam relatif akan lebih 
banyak dibandingkan dengan suku lainnya. Hal ini 
tampak bahwa pada 11 suku lainnya lebih sedikit 
keanekaragaman jenis dan jumlah koleksinya.  Suku 
Calymperaceae yang terdata sebagian besar 
dilaporkan tumbuh di batang pohon dan tidak 
ditemukan tumbuh di tanah. Menurut  Ogbimi et al. 
(2014) bahwa perkecambahan kuncup (gemma) 
dari salah satu jenis lumut tropis anggota suku 
Calymperaceae (Calymperes erosum) dipengaruhi 
oleh tingkat keasaman. Perkecambahan kuncup 
terbaik terjadi pada kondisi asam dengan pH 
optimum 4, tetapi jika pH substrat mempunyai nilai 
lebih dari 5 maka akan membuat perkecambahan 
menjadi buruk. Dengan demikian maka tidak 
ditemukannya anggota Calymperaceae yang 
tumbuh pada di tanah mengindikasikan bahwa 




Hasil eksplorasi keanekaragaman jenis 
tumbuhan lumut sejati di Pulau Enggano mencatat 
sebanyak 49 jenis, 17 marga dan 5 suku sebagai 
rekaman baru tumbuhan lumut sejati.  Dua jenis 
lumut sejati yang ditemukan dalam penelitian ini 
(Syrrhopodon semilimber dan Fissidens robinsonii) 
diduga juga ditemukan di Pulau Sumatera, karena 
rentang distribusi kedua jenis tersebut cukup luas. 
Aerobryopsis wallichii merupakan jenis yang paling 
sering ditemukan. 
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